BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah

disampaikan pada bab IV, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pengelolaan dana BOS diantaranya meliputi:

a.

Perencanaan pengelolaan dana BOS meliputi perencanaan anggaran dana
BOS dan perencanaan SDM pengelola dana BOS. Perencanaan dana
BOS disusun dalam bentuk rencana penggunaan dana BOS, yang disusun
oleh kepala sekolah dan bendahara BOS. Keterlibatan orang tua siswa
dalam perencanaan anggaran dana BOS hanya pada saat penyusunan
RKAS. Perencanaan SDM pengelola dana BOS dengan membentuk tim
manajemen BOS berdasarkan kesepakatan bersama antara kepala
sekolah, dewan guru dan komite sekolah dengan mempertimbangkan
pengalaman bendahara BOS. Sedangkan pemilihan salah satu wakil
orang tua siswa ditetapkan berdasarkan kesepakatan bersama. Untuk
membantu kinerja bendahara BOS dan tim penerima barang, kepala
sekolah menunjuk salah satu guru sebagai pembantu pelaksana
bendahara BOS dan penerima barang. Pemilihan pembantu pelaksana
tersebut berdasarkan latarbelakang pendidikan yaitu sarjana akuntansi

dan kemampuannya mengoperasikan komputer.
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b. Pelaksanaan pengelolaan dana BOS diawali dengan kegiatan penyaluran
dana BOS. Penyaluran dana BOS di SMP Negeri 1 Turi tahun 2011
mengalami  keterlambatan.  Keterlambatan  tersebut  dikarenakan
terlambatnya guru-guru dalam melaporkan hasil kegiatan menggunakan
dana BOS. Mekanisme penggunaan dana BOS diawali dengan pengajuan
kebutuhan oleh guru dan karyawan, tidak semua kebutuhan yang
diajukan dapat dianggarkan dalam RAPBS, namun disaring berdasarkan
skala prioritas. Langkah selanjutnya yaitu penetapan alokasi sumber dana
yang ditentukan oleh kepala sekolah, kemudian dibelanjakan oleh tim
belanja barang berdasarkan standar harga dari Dinas Pendidikan
Kabupaten. Sebagai langkah akhir yaitu penerimaan, pengecekan dan
inventarisasi barang oleh tim penerima barang, sehingga siap barang/ jasa
untuk digunakan.

c. Kegiatan evaluasi pengelolaan dana BOS dilakukan dalam bentuk
pengawasan dan monitoring. Pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah
dalam bentuk pengawasan melekat, yang dilakukan dengan mengecek
pembukuan BOS, serta pemberian arahan dalam pengelolaan dana BOS.
Pengawasan dari komite sekolah dilakukan oleh ketua komite sekolah
pada saat kunjungan sekolah. Monitoring dilakukan oleh Tim
Manajemen BOS Kabupaten, dengan mengecek penggunaan dana BOS,
memverifikasi dana BOS dengan jumlah siswa, serta memberikan

bimbingan tentang pengelolaan dana BOS. Dalam kegiatan monitoring,
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tidak dilakukan penanganan pengaduan, sebab sekolah tidak mendapat
pengaduan dari pihak manapun.

2. Hambatan yang ditemui oleh Tim Manajemen BOS Sekolah dalam
pengelolaan dana BOS yaitu adanya perubahan kebijakan yang dibuat oleh
Depdiknas dan Dinas Dikpora Sleman terkait dengan pengelolaan dana BOS.
Hambatan lainnya yaitu adanya keterlambatan dalam penyaluran dana BOS
tahun 2011.

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi perubahan kebijakan dalam
pengelolaan dana BOS, sekolah berkonsultasi dengan tim manajemen BOS
Kabupaten maupun musyawarah dengan pihak internal sekolah, komite
sekolah dan orang tua murid. Sedangkan upaya yang dilakukan untuk
mengatasi hambatan adanya keterlambatan penyaluran dana BOS, sekolah
memiliki kebijaksanaan dengan menggunakan dana talangan dari sumber
dana lain yang belum segera dimanfaatkan. Sumber dana lain tersebut yaitu
dana dari Pemerintah Pusat, dana dari Pemerintah Daerah, dana SSN, maupun

sumbangan sukarela dari orang tua murid dan masyarakat

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dilakukan, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Dalam hal pelaporan penggunaan dana BOS, kepala sekolah, bendahara BOS,
dan guru-guru hendaknya berkoordinasi dengan baik, agar laporan

penggunaan dana BOS dapat berjalan dengan lancar.
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Ketersediaan pembukuan dana BOS kurang lengkap dan kurang teratur,
sebaiknya semua pembukuan dana BOS disimpan secara lengkap dan ditata
dengan teratur oleh bendahara BOS. Agar dapat memudahkan apabila ada
pihak-pihak yang membutuhkan pembukuan tersebut.

Keterlibatan penerima barang masih kurang, dikarenakan penerima barang
merupakan guru yang memiliki beban mengajar cukup besar. Sebaiknya

pemilihan pengelola BOS dengan memperhatikan beban mengajar guru.
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